FILSAFAT

Supen o, FIP,

PENGANTAR

KEHIDUPAN dan filsafat tidak bi-
sa dipisahkan. Dalam ° kehidupan
kita, salah satu mahluk yang cu-
kup menonjol adalah manusia. Ke-
istimewaan manusia adalah karena
ia bisa berpikir. Dengan kemampu
an berpikir itu manusia  bisa
berfilsafat. Ia memikirkan dan
merenungkan segala sesuatu.

Ia menanyakan segala sesuatu, me
nanyakan dirinya. Dari mana asal
nya, apa yang seyogianya diperbu
at dan seterusnya dan seterusnya
Ia mencoba menjawabnya, kalau ma
sih tidak puas, mencari jawab
yang lain dengan alasan - alasan
yang lebih kuat dan mantap. Pen-
deknya ia mencari hakekat hidup
dan kehidupan, benda dan roh, ba
ik yang bisa diindera  maupun
yang tidak.

Sejarah filsafat sudah cukup ku-
‘no dengan tokoh-tokoh  terkenal
seperti Sokrates, Plato Aristote
les dan lain - lain. Filsafat ju
ga mengalami pasang surut, menga
lami perkembangan, begitu pesat-
nya hingga menurunkan ilmu- ilmu
yang kemudian merasa mampu berdi
ri sendiri. Ilmu - ilmu berkem-
bang dengan caranya sendiri.

Perkembangan ilmu ternyata  ba-
nyak sekali membawa perubahan du
nia dan perubahan cara hidup ma-
nusia. Sebagian perkembangannya
memberikan manfaat dan pengaruh
yang positip bagi manusia. Di
samping itu ada side effect dari
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' perkembangan itu yang kurang me-

nguntungkan manusia; dan ini di-
tanggulangi lagi oleh ilmu de-
ngan penemuan - penemuan barunya
Dengan hukum - hukum yang dipero
lehnya ilmu makin banyak memberi
kan informasi baru, memberikan
standar - standar keilmuan yang
lebih mantap sebagai pangkal ber
pijak dalam langkah - langkah be
rikutnya.

Meskipun demikian filsafat terus
berjalan, terus berpikir dan me-
renung untuk mencari  kebenaran
yang rasanya belum juga terpe-
gang. Filsafat dan ilmu saling
bekerja sama untuk untuk memberi
arti yang lebih banyak kepada ma

nusia dalam hidupnya. Bab - bab
berikutnya akan mengupas arti
filsafat ilmu perbandingannya

dan impak filsafat terhadap pen-
didikan.

FILSAFAT

Apakah filsafat itu ?

MENURUT arti kata : filsafat
atau philosophy berasal dari ka-
ta phil yang berarti senang, cin
ta dan kata sophia yang berati
harfiah : cinta kebijdksanaail.
Ahli filsafat (philosopher) ada-
lah orang yang senang hikmah,con
tohnya Socrates sampai ia rela
mengorbankan hidupnya.

Filsafat boleh didefinisikan se-
bagai usaha untuk mengintegrasi-
kan segala pengetahuan manusia
sehingga merupakan kesatuan tin-
jauan yang mempunyai coherence. 1
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(Coherence = semacam harmoni/ke-

serasian yang di didalamnya ti-
dak terdapat incensistency atau
contradiksi).

.Alferd North whitehead memberi-
kan definisi Speculative Philoso
phy sebagai the endeavour to fra
me a coherent, logical, necessa-
ry system of general ideas in
terms of which every element of
our experience can be interpre-
ted. 4)

Filsafat adalah bukan ilmu, kegi
atannya adalah philosofizing. Ob
jek filsafat adalah sangat ambi-

sius, objeknya adalah yang ada
& yang tidak ada. Oleh Sartre
disebut Being dan Nothingness.

Karena objek  yang ada itu sede
mikian luasnya, hingga dianggap
misteri, gaib atau teka - teki
yang tak bisa dipecahkan. Karena
dianggap misteri, maka kita ha-
nya mendekati kenyataannya, dan
untuk itu banyak pendekatan de-
ngan asumsi masing - masing, di-
mana asumsinya dijabarkan dengan
hipotesa. Karena objek filsafat
demikian luasnya, maka filsafat
tidak pernah selesai bekerja
atau berpikir; ahli filsafat ha-
nya menduga dengan anggapannya
masing - masing.

Apakah tujuan filsafat ?

TUJUAN filsafat adalah mencari
kebenaran. Tetapi ternyata ba-
nyak kebenaran yang masih tersem
bunyi atau belum terungkap di be
di belakang yang nampak. Oleh ka
rena itu aapat dimengerti kalau
membagi dunia menjadi dua :

1. Noumenon = das Ding an Sich =

the thing in 1itself=hakekatnya.

2. Phenomenon=das Ding fur mich=
the thing forme=yang nampak .
Filsafat terus mencari hak atau
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‘but 4di atas. Filsafat

hakekat, tetapi yang terdapat ha
nya dunia manusia(=umwelt) ,yaitu
dunia yang dilekati oleh sifat -
sifat manusia, sedangkan sifat
manusia tergantung dari pengala-
mannya. Maka dari itulah  dunia
kita dinamai assumptive world,de
ngan asumsinya menjadi

1. Dunia itu rokhani /abstrak,ini
dikatakan oleh idealisme (Plato)
sedang manusia mendunia dalam
substrata atau layer dan melahir
dalam abstrak.

2. Dunia itu materi,jadi terikat
waktu dan uang, punya tingkat -
tingkat kasar dan halus; materi
adalah abstraksi dari matter; da
ri materi menjadi filsafat mate-
rialisme. :

3. Dunia itu rokhani dan materi
pengantt aliran ini antara lain
ialah Descartes dengan : cogito
ergo sum = saya sangsi/menyadari
maka saya ada; perkembangannya
menjadi manusia yang menempati

ruang.
No. 1 dan no. 2 disebut aliran
monestik, sedang no.3 disebut
aliran dualistik. Ketiga - tiga
nya disebut metafisika. Di sam-
ping tiga aliran itu ada sikap

saya tidak tahu, ini menjadi ali
ran agnosticism 'yang dari sini

kemudian timbul- pragmatisme(John
~Dewey). Inti pragmatisme adalah
ilmu itu (sebagai pikiran manu-
sia)bukan mencari kebenaran,teta
pi bertujuan supaya hasil- hasil
yang diperoleh dapat memperbaiki
hidup manusia; maka timbul melio
rism yaitu keprcayaan manusia
yang dapat memperbaiki hidupnya.
Di samping aliran seperti terse-
juga mem-
persoalkan determinisme (takdir)
dan indeterminisme (freedom of
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the will, freedom to choose) :Kor
sekuensi pilihan ini timbul per-
tanggungan jawab. Bagaimana memi
lihnya ? Ini dilakukan dengan ha
ti, dengan asumsi, dengan "as if
ini sebagai rule of the game da-
lam filsafat. Asumsi "as if" ini
juga dipakai oleh pragmatisme.

Dalam sejarah filsafat digunakan
beberapa metode studi seperti me
nurut Patrik. 5)

1. Cara Descarte dengan 4 rules.
2. Cara mysticism,

3. Cara yang ilmiah,

4. Cara hipotesa dan

Cara fenomenologi
ra terbaru.6)

sebagai ca-

5. Metode reflektif 8

Palam bukunya, Discourse on Me-
thod, Descarte menuliskan 4 ru-
ies tadi sbb

Nevw: to accopt anything for
whicii;did not clearly know to be
sunh,

2. Tc divide each of the diffi-
culties under examination intoc
as many parts as possible, and
might be necessary for 175 adequ
atesolution. '

3. To conduct my thought in such
srder that; by commencing with
objects tie simplest and easiest
to know, s nught, I might ascend
by 1ittle and little, and as it
orw, step by step, to the kno-
7lwdge of the more complex .

4. In every case to make enumera
tions so complete,  and reviews

so general, that I might be assu
red that nothing was omitted. 5)

Metode - metode yang lain, yaitu

metode mistik, metode ilmiah, me
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tode fenomenologi tidak diurat-
kan dalam paper ini vang

nya terbatas.

ruang-

Filsafat tidak lepas dari zaman-
nya, karena filsafat  merupakan
refleksi dari kehidupan pikir ma
nusia pada zamannya. Manusia se-
bagai subjek yang herfilsafat se
lalu hidup dalam waktu (zaman)
dan *_mpa’. (ruang) tertentu.

Filsafuc tidaklah berlaku di da-
erah yang abstrak yang tidak di-
pengaruhi hidup, kata R.F.Becr-
ling. 7) Namun kata  Beerling
lebih lanjut : "Konsepsi-konsep-
si filsafat selalu muncul dengan
pretensi, bahwa ia memberikan
proyeksi yang definitif seluruh-
nya, yang telah lama ditunggu-
tunggu. (Proyeksi adalah baya-
nyan yang melangkahi pengalaman)
Tetapi pengalaman memberi pelaja
ran lagi pada kita, bahwa tak
ade satu konsepsi yang yang me-
nang terhadap yang lain, karena
ia tak dapat menjelaskan beberap
aspek kenyataan dengan cukup
teranf".

Meskipun demikian filsafat jalan
terus dan telah sanggup membuat
sistematik, meskipun bukaza siste
matik tunggal untuk keseluruhan
filsafat.

Sistematik filsafat menurut I.
Kant adalah sebagai berikut

1. Metafisika
2. Epistemalogi
3, Aksiologi

4. Antropologi

Prof. Sikun Pribadi membuat: sis-
temateka filsafat sebagai < beri-
kut %Lt

1. Metafisika : berisi
1. materialisme —snaturalisme.
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2. idealisme ——_ mgaris Plato

3. realisme —sgaris Aristoteles

4. pragmatisme —s. humanisme — >~
meliorisme

5. eksistesialisme

6. vitalisme

II Epistemologi berisi :

1. emperisme —— == sensualisme
2. rasionalisme

3. intuiaisionalisme

4. supernaturalisme

5. pragmatisme :

a. agnnotisime

b. eksperimentalisme

c. instrumentalisme

6. tenomenologi v
7. skeptisisme, Kritisisme(Kant}

G.T.W.Patrick menyusun tema-tema
filosofis seperti dalam tabel se
bagai berikut : 5)

I. Coamological Inguiries

l. The Universe, Space, Time
2. The Orgin and Nature of Life
3. The Philosophy of Evoluation

,4. Is there Purpose or Design i
" in Nature ?

II. Ontological Inguiries :
l. Monisme :

a. Materialisme,

b. Spiritualisme/Idialisme.
2. Dualisme

3. Pluralisme

III. The Philosophy of Mind :

l. The Search for the Soul :

a. Historical, !

b. Reconstructive.

2. The Relation of Soul and Body
3. The Freedom of the Will

IV. Epistemology :

1. The Scurces of Knowledge(: on
Rationalism Empiricism)

2. The validity of Knowlwdge( on
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" onisme atau mistisisme

'_Reélism and Idialism)

. Pragmatism

3
V. The Higher Values of Life :
l. Religiouns Values -

2. Moral Valus
3. Aesthetic Values

Akhirnya kita ingin bertanya se-
jauh mana filsafat telah berusa-
ha mendekati dan mencapai kebena
ran. Jawabanya bermacam = macan
tergantung dari aliran mana kita
bertitik tolak. Harcld Titus da=-
lam mengupas methods of Inquiry
dalam filsafat, khusuanya dalam
membicarakan the validity of kno
wledge, mendefinisikan kebenaran
sebagal berikut :

"Truth is the faithful adherence
of our judgments and ideas to
the facts of experiance or the
world as is : but since we can-
not always compare cur judgments
with the actual situations, we
test them by their consistentcy
with other judgments which which
we believe are valid and true,or
we test them by their usefulness
am épractical consequences "8)
Rasionalisme, empirisme, intuisi
juga te-
lah mencoba mencapai masalah ke-
benaran dengan cara mereka, teta
pi rupanya kebenaran mutlak teak
mereka ketahui/raih.

Dalam hal ini Prof. Sikun Priba-
di berpendapat bahwa : "Adanya
berbagai aliran di dalam filsa-
fat mendandakan bahwa dasarnya
manusia itu tidak mungkin menge-
tahui kebenaran nutlak. Oleh ka-
rena itulah ia berfilsafat. 3)

Sehubungan dengan itu 11. Titus
memperingatkan : "Don't be too
sure. Don't be dognatic. You may
be wrong. Be tolerant and open-
minded. " 8)

Cakrawala Pendidikan :1/I-1981



Maka oleh karena itu, marilah da
lam berfilsafat kita bersikap
arif, bijaksana supaya kita te-
tap menyenanginya, hingga tugas

 filsafat yang tiga tetap _ dapat,

dijalankan dan dipenuhi setidak-
tidaknya didekati, yaitu :

1. memperoleh pandangan keseluru
han,
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“kritik terhadap

2. menentukan makna dan nilai ke
hidupan, dan -
3. menganalisa dan memberikan
asumsi-asumsi-

dan konsep-konsep.

sebelum kita bandingkan filséfati

dan ilmu, maka berikut ini akan

disajikan lebih dulu : apa ilmu

itu., *** ; o
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I[LMU

V.F. I2nzen mendefinisikan ilmu
sebagai critically controlled
and ordered knowlwdge 9).
ngan ilmu dapat terpilih dari pe
ngalaman, dari gejala phisik, da
ri proses hidup dan lembaga-lem-
baga sosial; semua itu menjadi
obyek studi ilmiah. Lebih lanjut
Le.izen mengatakan bahwa ciri il-
mu adalah pada metode dan bentuk
dari pengetahuan ; ditandai oleh
pengontrolan data, perumusan ge-
neralisasi dan oleh  pencapaian
bentuk yang sistematik.

Ilmu juga ditandai oleh organi-
zed knowlwdge. Tetapi  ilmu itu
juga proses, dan inilah yang men
jadi metode ilmu yang paling pen
ting sekali dan disebut metode
ilmiah (scientific method). Menu
rut Henry Margenau cs. 10) scien
tific method itu sebenarnya pené
maan yang salah. Itu bukanlah me
tode dalam arti prosedur yang
formal, tetapi suatu sikap dan
filsafat yvang memberikan petun-
juk di mana konsep-konsep dapat
ditarik dari  kesan-kesan yang
bergerak di dalam indra-indra da
ri dunia luar. Dalam hal ini me-
tode ilmiah mempunyai tiga fung-
si.

1. Ia menjebatani supaya pengum-
pul data pembuat teori saling be
kerja sama. Jembatan itu harus
menghubungkan antara fakta dan
ide, antara penerapan ilmu dan
tecri-teori yang dilahirkannya.

2. Ia menjadi petunjuk untuk pe-
nyelidikan. Ia menjadi penghu-
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Lapa-

»

bung antafa ide - ide dan fakta
dan dari fakta-fakta ke ide.

3. Ia mampu membuat terkaan yang
imaginatif dan penerapkannya da-
lam realita-realita yang sehari-
hari, yang sebelumnya tidak didu
ga. -
Memang ada proses ilmiah yang 4i
gunakan oleh ilmuwan yang beker-
ja. M. Fairchild, dalam bukunvz
whitney 11), menunjukkan enan
langkah

.. menumpulkan data,
2. mengklasifikasi dan
data,

menyusur

3. mengjeneralisasi untuk mempe -
roleh prinsip-prinsip dan teor:
dalam bentuk yang tentatif Tentea-
tif,

4. memverikaci geralisasinya .-
ngan mengadakan eksperimen vyan:
dapat dikontrol melalui prediks-
prediksi yang ditest, pengula-
ngan eksperimen dan pengumpulan
data tambahan.

5. melaporkan penelitihannya se
cara lengkap dan terbuka untuk
dikritik dan diverifikasi oleh
orang yang kompeten.

6. mengumumkan hasil penelitian
kepada publik untuk kegunaan
praktisnya.

Kelly, dalam bukunya Whitney 11)
mendekati pertentangan antara
apa yang tersusun dalam refleksi
ilmiah dan filosofis dengan me-
ngajukan prosedur tidak pikir
yang lengkap dalam delapan lang-
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kah sebagail berlkut

1. Merasakan kesukaran.

2. Merumuskan (membatasi)kesuka-
.ran. :

3. Mengajukan pemecahan tentetif
4. Elaborasi mental dan pemeca-
han itu.

5. Percaya bahwa pemecahannya be
tul.

6. Mengadakan verifikasi eksperi-
mental

7. Menilai penemuan-penemuan eks
perimentalnya yang dapat diteri-
ma atat tidak.

8. Memproyeksikan apakah pemeca-
han sekarang itu cukup tepat un-
tuk situasi yang akan - datang.

Langkah pertama sampai dengan ii
ma adalah sudah terbiasa ~untuk
metode-metode filsafat dan ilmu.

Bagaimana perkembangan ilmu dan
metode .ilmiahnya sampai sekarang

Titus 8) menyebutkan bahwa abat
kita ini adalah abat ilmu dan
teknologi. Justru karena ilmu
berkembang pesat maka teknologi
juga berkembang sebagai akibat-
nya . Memang perhatian orang mu-
la-mula hanya pada ilmu murni,te

tapi setelah Renaissance iklim
mendapat di Barat menyukai ilmu
dan penerapan praktisnya. Seka-

rang ia telah melanda pelosok du
nia, bahkan hasil teknologi te=
lah sampai di bulan dan bintang
Mars; Bom atum sebagai hasil il-
mu dan teknologi secara potensi-
"al bisa memusnakan peradaban ma-
sid sendiri sebagai  pembuatnya
kalau.ia salah pakai.

Menurut Titus, dewasa 1ini ilmu
digunakan dalam arti sempit yair
. tu menunjuk pengetahuan alam
yang kuantitatif dan 6byektif.
Pengetahuan ini setelah berkem-
bang hingga menjadi ilmu murni
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dan ilmu terpakai. Ia mengajukan
pengertian "ilmu" dalam 3 kemunc
kinan :

1. ilmu dalam -arti--banyak 'lapa-
ngan ilmu-ilmu. '

2. ilmu sebagai kumpulan pengeta
huan yang sistematik yang dida-
lamnya meliputi : hipotesa, teo-
ri-teori dan hukum-hukumnya.

3. ilmu yang digunakan untuk me-
nanamkan suatu metode untuk mem-
peroleh pengetahuan yang obyex-
tif dan dapat diverifikasi.

Dalam pengertian yang ketiga ini
secara praktis menjadi sinonim
dengan metode ilmiah (scientific
method). Ada berbagai metode il-
miah, yaitu :

. metode trial and error,
. metode observasi,

. metode eksperimentdsi,
. metode statistik,

. metodé sampling,

6 metode refleksi,

7. metode postulat.

U‘l‘wa—\

Sumbangan - sumbangan apa yang-
telah diberikan oleh ilmu?.
Kemajuan - kemajuan dan nilai

apa yang pernah dicapai oleh il-
mu? Titus menyebutkan ada 4 hal:

1. Aplikasi praktis dari pengeta
huan ilmiah di dalam teknologi
dan proses - proses mekanis kita
rasakan sehari - hari di mana-ma
na.

2. Ilmu telah dapat mengurangi
penghalang antara ruang dah wak-
tu dengan cara komunikasi yang
cepat, perjalanan, transportasi.

3. Dengan melalui pertolongan il
mu - ilmu tertentu kita dapat di
peringatkan sebelumnya sehingga
kita dapat membuat prediksi bebe
rapa tahun sebelumnya.



4. Ilmu menolong memuaskan kei-
nginan kita dalam hal persoalan
kebenarar.

i samring keunggulan - keunggu-
lan iimu, metode ilmiah” juga mem
punyai keterbatasai, Titus menye-
butkan ada 6 keterbatasan vaitu:

1. Dalam penelitian ilmiah, anda

nanya dapat menemukan denganr me-
tode dan alat anda Vang mampil un
< menemukannya.

? Xlasifikasi ilmiah memberikan
inmomasi yang berharga, tetap:l

‘ak meliputi apa saja di dalam

obyek vang dikXasifikasi itu.

3. Ada kualitas - kualitas yang
ada dalam keseluruhan yang tidak
dapat di ketemukan dalam bagian-
bagian.

4. Ada banye': penarsiran tentar

sesuatu benda, sescorang, atza
statu <ejadian, yany masing - m-
€ing benar sejauh menurut
pandangannya sendiri, karena ma-
sing - masing menggunakan bahasa
dar simbol yang berbeda - beda.

sudat
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5. Bila kita memikirkan sesuatu
vang berada dalam proses perkem-
bangan, serta menemukan tinggat
berikutnya sama jelas dan terang
nya dengan tingkat terdahulu, ma
ka tingkat - tingkat itu mungkin
sekali menerangkan lebih banyak
kepada kita tentang sifat - si-
fat proses itu.

6. Ilmu - ilmu tergantung dari
alat indria manusia dan alat -
lat mental pada umumnya.

Pekembangan ilmu kira - kira 40
abat yang lalu hin-ga kini telah
sanggup menyusun keluarga ilmu,
vang oleh buku The Scientist,10)}
dipaparkan sebagai berikut :

i. Ilm. Matematika

II. Iima tisika

ITI. Zlziu kimaia

"7, Ilru Astronomi

Y. Ilmu tentang Bumi

VI. Ilmu tentang Kehidupan

VII. Ilmu Sosial

Ui mana masing - masing ilmu mem
punyai variasi cabang dari pulu-
han sampai dengan ratusan anak
cabang. **x
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PERBANDINGAN FILSAFAT DAN iLMU

’

DALAM bab ini seberapa dapat
akan ditunjukkan perbedaan dan
persamaan antara filsafat dan il
mu. Menurut Prof. Sikun
perbedaan antara filsafat dan il
mu adalah sebagai berikut :
Dalam hal sumbernya, filsafat
memperoleh dari ilham, sedang il
mu dari inspirasi. Karena sumber
filsafat itu ilham maka pembaha-
sannya konseptual dan abstrak,se
dang pembahasan ilmu adalah pro-
blematik dan teknis.

Dalam Metodologinya : filsafat
menggunakan logika dan berusaha
menemukan/mencapai Koherensi:dan
korespodensi sedangkan ilmu meng

gunakan Observasi dan berusaha
melakuken verifikasi. Mengenai
objeknya, filsafat mempunyai
obvek : yang ada dan sifatnya si

noptik, sedangkan obyek ilmu ada
lah fakta yang dapat diobservasi
dan sifatnya analitik. Obyek fil
safat dipandang sebagai keseluru
han dan sifatnya universal, da-
lam kcherensi, sedangkan obyek-
ilmu dipandang spesialitis dan-
sifatnya de-evaluasi ontis.

Dalam hal nilai, filsafat meman-
dangnya secara normatif; sedang
ilmu memandeng secara dekriptif.
Metode vengajaran yang dilakukan
filsafat ialah skeptis caranya;
sementara itu ilmu melakukannya
secara kritis agnotis.

Menurut H.Titus perbedaan antara
filsafat dan ilmu adalah sebagai
berikut
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Pribadi

1. Sementara filsafat membahe.s
keseluruhan dari pengalaman, ma-
ka ilmu membatasi medannya.

2. Dalam pengupas ciri-ciri dan
kualitas alam dan hidup sebagai
keseluruhan, filsafat lebih ber-
sifat sitetis atau sinoptis, se-
dang ilmu mendekatinya lebih ber
sifat analitis dan deskriptif.

3. Filsafat mencoba mengkombina-
sikan kehidupan dalam interpreta
si yang sintetis, dan mencari
signifikansi total dari kehidu-~
pan, sementara itu ilmu mengana-
lisa keseluruhan menjadi unsur-~
unsur pembentuk atau membagi or-
gan-organ.

4. Sementara filsafat mempunyai
perhatian dalam kepribadian dan
nilai-nilai dan dalam semua dae-
rah pengalaman, ilmu cenderung
mengeliminasi faktor-faktor per-
sonal dan mengabaikan nilai da-
lam dorongan untuk obyektivitas.

5, Filsafat punya perhatian ti-
dak hanya dalam aspek-aspek yang
riil tetapi juga dalam kemungki-
nan ideal dari kehidupan dan da-
lam hal kepatutan dan makna, se-
dangkan ilmu punya perhatian da-
lam sifat-sifat kehidupan seba-
gaimana adanya.

6. Mengritik, menilai dan mengko
ordinasi maksud (ends) adalah se
bagian tugas dari filsafat ;meng
observasi alam, menyusun alat
dan mengontrol proses adalah tu-
juan dari ilmu.




7. Filsafat punya
lam "mengapa" dan
dalam persoalan atau maksud, dan
dalam hubungan antara fakta khu-
sus dan kerangka kehidupan yang
lebih luas; sementara itu titik
berat ilmu adalah lebih pada pe-
nyandraan (deskripsi) hukum dari
segala dan pada hubungan kausal.

rerhatian da-~

8. Karena sifat masalahnya, fil-
safat menghubungkan penemuan-pe-
nemuan ilmu dengan tuntutan aga-
ma, moral dan seni. Ilmu menggu-
nakan observasi, experimen dan
klasifikasi data tentang pengala
man indra untuk penemuan - pene-
muannya.

9. Segi-segi emosi tidak diperha
tikan oleh ilmu, tetapi filsafat
punya minat kesana.

Persamaan - persamaan antara fil
safat dan ilmu adalah :

1. Kedua-duanya menggunakan meto
de berpikir reflektif dalam usa-
ha mereka dalam menghadapi fakta
fakta dunia dan kehidupan.
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"bagaimana", -

2. Keduanya menunjukkan sikap vy
kritis dan terbuka dan sebagian
berkepentingan dengan kebenaran.

dalam
tersusun dan

3. Mereka berkepentingan
pengetahuan yang
sistimatis.

Kerja sama antara mereka ialalah

1. Ilmu memberi materi faktual
dan deskriptif yang banyak seka-~
1i di mana ini bersifat esensial
bagi perkembangan filsafat.

2. Sumbangan filsafat kepada ii-
mu ialah dengan memberikan kri-
tik terhadap asumsi dan postulat
postulat ilmu.

Perbandingan baik dalam bentuk
perbedaan maupun persamaan anta-
ra filsafat dan ilmu memang per-
lu, karena dengan demikian dike-
tahui kelemahannya masing-masing
dan di lain pihak  karena sifat
dialektisnya masing-masing beru-
saha mencari/mendekati kebenaran
yang bermanfaat betul-betul bhazt
umat manusia.***
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IMPAK FILSAFAT PADA TIORI PENDIDIKAN

DI SINI sengaja dipakai istilah
impak dalam arti kita mengharap
betul adanya efek yang mendalam,
yang intens terhadap teori pendi
dikan, karena teori pendidikan
yang bersumber dari filsafat di-
harapkan mempunyai demensi yang
integrated dan komprehensip, men
cerminkan konsep-konsep dan prin
sip-prinsip pendidikan yang ber-
makna penuh dan mengandung nilai
luhur yang dapat ditanamkan de-
ngan subur pada pribadi anak,
serta mempunyai kekuatan (potensi
strength,power,authority)yang im
peratif normatif dan asumsi-asum
si yang bertanggung jawab dalam
pelaksanaan praktek pendidikan.
Arti imperatif ini tidak berarti
bahwa pendidikan menjadi otori-
ter. Impak di sini juga bukan be
rarti bahwa filsafat menjadi do-
minan serta absolut menentukan
segala~-segalanya terhadap teori
pendidikan. Ini kita dasarkan pa
asumsi bahwa dalam  keseluruhan
tiap-tiap unsur bagian-bagiannya
tidak tentu dan tidak harus bera
da dalam tiap bagian-bagian dari
keseluruhan itu secara merata.

Penjabaran dari filsafat umum
menjadi filsafat pendidikan,fil-
safat ilmu,filsafat sosial,filsa
fat manusia adalah penting untuk
kemudian terjabar lagi ke teori
pendidikan. Memang untuk dapat
merealisasi teori pendidikan se-
perti tersebut di atas perlu di-
ketahui titik tegak dari teori

itu. Dalam hal titik tegak teori

pendidikan,Prof. Sikun Pribadi
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berpendapat 2) :

"Educational theory is the mee-
ting point between philosophical
reflection about man and the uni
verse am cempirical educational
reSearCh v.ieeeeeeeeceannass cess
This theeretical standpoint has
significant Implications for the
building of an educational theo-
ry. The start is from ,;education
itself-l.1.education which can-

" not exist without empirical know

ledge. Educational theory is
thus both emperical and philoso-
phical".

Lebih lanjut beliau mengatakan
bahwa :untuk mengerti pendidikan
secara penuh,begitu ditekankan,
dengan semua implikasinya, pe-
rangkatnya, asumsi-~asumsinya,dan
kemungkinan-kemungkinannya,orang

- harus mempelajari proses pendidi

kan secara phenomenologi. pemba-

hasan metode phenomenologi ‘yang

diterapkan pada teori pendidikan

tidak dikupas dalam papar ini.

BAB V KESIMPULAN

DARI pembahasan filsafat, dilmuy
perbandingannya, dan sedikit di-

hubungkan dengan pendidikan,maka -
dapat ditarik kesimpulan-kesimpu

lan sebagai berikut :

1. Karena filsafat mempunyai ob-
yek yang ada, maka ilmu dan pen-
didikan termasuk daerah pembaha-
sannya.

2. Filsafat bertujuan mencari ké
benaran; dan filsafat hanya meng
gunakan logika sebagai alatnya.
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Sejauh logika itu belum bisa mur
ni maka tujuan kebenaran tidak
bisa tercapai, paling banter ha-
nya mendekati. .

3. Aliran - aliran dalam

orang bukan ahli filsafat cukup
sukar untuk membedakan ciri-=ciri
tiap aliran.

4, Perkembangan ilmu telah ber-
langsung kira-kira 40 abad, de-
ngan hasil banyak memberikan sum
bangan positip dan kemajuan/keun
tungan kepada umat manusia mela-
lui penemuan-penemuan dan penera
pan-penerapan ilmunya. N

5. Disamping metode-metode ilmi-
ah yang lain, metode reflektif
ternyata mendapat tempat yang
utama dalam ilmu, juga dalam fil
safat. -

6. Perbandingan antara filsafat
dan ilmu, ternyata di samping me
nunjukkan perbedaan dan persama:
an, antara keduanya ada kerjasa-
ma dan. saling memberi sumbangan
yang positip.

7. Impact filsafat terhadap teo-
ri pendidikan menuntut supaya te
ori pendidikan menjadi  koheren

dan efektif bagi anak didik.

8. Proses pendidikan sebagai ob-
yek teori pendidikan perlu, dipe-
lajari dengan pendekatan phenome
nologis.*** -
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